BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Adapun yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini adalah :

1. Tinjauan Kriminologi Terjadinya Tindak Pidana Pencurian Kendaraan
Bermotor Yang Dilakukan Anak Di Bawah Umur
Sebagaimana hasil penelitian yang telah diuraikan singkat dalam bab
sebelumnya, maka proses tejadinya tindak pidana pencurian kendaraan
bermotor yang dilakukan anak, yakni dengan rasa ingin memiliki dan adanya
kesempatan yang memungkinkan anak dapat melakukan kejahatan tersebut.
adapun proses anak dalam melakukan pencurian tersebut yakni dengan cara
membongkar motor dengan sedemikian rupa sehingga motor tersebut dapat
dinyalakan tanpa menggunakan kunci.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan anak melakukan pencurian kendaraan
bermotor di Kota Gorontalo
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan seorang anak melakukan tindak
pidana pencurian kendaraan bermotor, sebagaimana hasil penelitian yang telah
ditemukan penulis, bahwa sebagian besar dari pelaku tersebut berpendidikan
rendah atau dibawah rata-rata, selanjutnya para pelaku berasal dari lingkungan
yang terbilang buruk dalam membentuk karakter kepribadiannya dan berasal
dari keluarga yang tingkat ekonominya tergolong lemah atau berasal dari

keluarga yang kurang mampu.
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5.2. Saran
Terakhir sebagai saran penulis sebelum menutup karya ilmiah ini adalah
sebagai berikut:

1. Ada baiknya bagi para pemilik kendaraan bermotor agar Kiranya lebih
memberikan bentuk pengamanan terhadap kendaraan dengan bantuan teknlogi
maupun alat anti maling lainnya yang dapat digunakan dalam menggagalkan
upaya pelaku.

2. Ada baiknya bagi para penegak hukum memberikan hukuman yang lebih berat
bagi para pelaku yang telah memperalat anak-anak dalam melancarkan aksi

pencuriannya agar dapat memberika efek jera bagi para pelaku..
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